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Abstract

Zainal Abidin.Student Registration Number: 220211060134 .An Analysis of
Common Grammatical Errors in Light of Language Interference Among
Postgraduate Students in the Department of Arabic Language Education at
Antasari State Islamic University Banjarmasin. Primary Supervisor: Prof. Dr.
H. Faisal Mubarak Seff, LC, MA Co-Supervisor: Dr. Ade Destri Deviana,
M.Pd.l. Master’s Thesis Postgraduate Program, Antasari State Islamic
University Banjarmasin. 2025

Keywords: Error Analysis, Grammatical errors, Arabic language, Linguistic
Interference

The study of Arabic grammatical structures presents a major challenge for
non-native speakers, particularly at the postgraduate level, where precision in
the use of forms and sentence structures is essential. This research investigates
various recurring syntactic errors in the academic writing of postgraduate
students, particularly in the use of tarkib idafah (genitive construction), na‘at
(adjective phrase), and tawkid (emphasis). These errors highlight a gap between
theoretical knowledge of grammar and its practical application in real contexts.
In light of this, the study focuses on two main research questions: (1) What types
of errors in tarkib idafah commonly occur in the academic writing of
postgraduate students in the Arabic Language Education Department at UIN
Antasari Banjarmasin; (2) What types of errors in tarkib at-tawabi‘, specifically
na‘at and tawkid, are frequently found in the writing of students from the same
department.

This research employs a descriptive-analytical approach with document
analysis as the primary method. The data sources consist of: (1) primary data in
the form of master’s theses written by students of the 2019 cohort of the Arabic
Language Education program at UIN Antasari, used as authentic samples for
syntactic error analysis; and (2) secondary data in the form of official educational
documents, serving to support the understanding of the instructional context.

The analysis follows three main stages: error identification, error
description, and error explanation, based on applied linguistic error analysis
models. The focus lies on syntactic deviations and their underlying causes, such
as first language (L1) interference and insufficient mastery of grammatical
rules.The findings of this study are as follows: (1) The most frequent errors occur
in tarkib idafah, including the insertion of the definite article "al-" in the mudhaf,
failure to render the mudhaf ilayh in the genitive case (majrur), the use of tanwin
on the mudhaf, and failure to omit the nun in dual and plural forms. These errors
appeared 88 times in the first thesis, 63 times in the second, and 38 times in the
third; (2) In the case of tarkib at-tawabi‘, specifically na‘at, errors included
mismatches in gender (masculine—feminine) and number, mismatches in



definiteness (ma‘rifah—nakirah), and errors in case endings (i‘'rab), with totals of
28, 52, and 25 errors in the respective theses. As for tarkib tawkid, errors
involved incorrect i‘rab, mismatches in gender and number, omission of
pronouns in tawkid ma‘nawi, and inappropriate repetition, recorded 23, 26, 13,
and 3 times respectively. The results indicate that, in addition to the insufficient
mastery of Arabic grammatical rules, there is also evidence of negative transfer
from the students’ first language (Indonesian), manifested as linguistic
interference. This interference arises from the fundamental differences between
the Arabic and Indonesian language systems. Accordingly, this study
recommends strengthening the practical aspects of Arabic grammar instruction
and employing contextual and communicative approaches in teaching Arabic to
non-native speakers.



Abstrak

Zainal Abidin.NIM. 220211060134. Analisis Kesalahan Tata Bahasa Umum dalam
Perspektif Interferensi Bahasa pada Mahasiswa Pascasarjana di Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
Pembimbing I: Prof. Dr. H. Faisal Mubarak Seff, LC, MA. Pembimbing Il: Dr.
Ade Destri Deviana, M.Pd.l. Tesis Program Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin. 2025.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Tata bahasa, Bahasa Arab, Interferensi bahasa

Pembelajaran struktur tata bahasa Arab merupakan tantangan utama bagi
penutur asing, terutama pada jenjang pascasarjana, yang menuntut ketepatan
dalam penggunaan bentuk dan struktur kalimat. Penelitian ini mengamati
beragam kesalahan sintaksis yang berulang dalam tulisan akademik mahasiswa
pascasarjana, khususnya pada tarkib idafah, na‘at, dan tawkid, yang
menunjukkan adanya kesenjangan antara penguasaan teori tata bahasa dan
penerapannya dalam konteks nyata. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
difokuskan pada dua rumusan masalah: (1) bagaimana jenis-jenis kesalahan
dalam tarkib idafah yang umum terjadi pada mahasiswa pascasarjana di Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab UIN Antasari Banjarmasin; dan (2) bagaimana jenis-jenis
kesalahan dalam tarkib at-tawabi’ pada na‘at dan tawkid, yang umum terjadi
pada mahasiswa pascasarjana di Jurusan yang sama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan analisis
dokumen sebagai metode utama. Sumber data terdiri atas data primer berupa
tesis mahasiswa PBA UIN Antasari angkatan 2019 sebagai sampel analisis
kesalahan sintaksis, dan data sekunder berupa dokumen pendidikan resmi untuk
mendukung pemahaman konteks pembelajaran. Analisis dilakukan melalui tiga
tahap: identifikasi, deskripsi, dan penjelasan kesalahan tata bahasa berdasarkan
model linguistik terapan, dengan fokus pada penyimpangan sintaksis dan faktor
penyebabnya, seperti interferensi bahasa pertama (L1) dan kelemahan dalam
penguasaan kaidah gramatikal.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Jenis kesalahan yang paling dominan terjadi
dalam tarkib idafah, yaitu: penyisipan "al" pada mudhaf, tidak menjadikan
mudhaf ilaih dalam bentuk majrur, penggunaan tanwin pada mudhaf, serta tidak
menghapus nun pada bentuk mutsanna dan jamak. Kesalahan ini ditemukan
sebanyak 88 kali dalam tesis pertama, 63 kali dalam tesis kedua, dan 38 kali
dalam tesis ketiga;(2) Jenis kesalahan tarkib tawabi’ (khususnya na‘at), mencakup
ketidaksesuaian dalam jenis (mudzakkar—-mu’annats) dan jamak, ketidaksesuaian
ma‘rifah—nakirah, serta ketidaksesuaian i‘rab, dengan jumlah masing-masing 28,
52, dan 25 kesalahan. Adapun dalam (tarkib tawkid), ditemukan kesalahan
berupa ketidaksesuaian i‘rab, jenis, jumlah, hilangnya dhamir pada tawkid
ma‘nawi, serta pengulangan yang tidak tepat, masing-masing sebanyak 23, 26,

RO



13 dan 3 kali. Hasil ini menunjukkan bahwa selain kurangnya penguasaan kaidah
tata bahasa Arab, terdapat pula pengaruh transfer negatif dari bahasa ibu
(bahasa Indonesia) dalam bentuk tindakan interferensi atau tadakhul lughawi
akibat perbedaan mendasar antara sistem bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan aspek
praktis dalam pembelajaran tata bahasa Arab serta penggunaan pendekatan
kontekstual dan komunikatif bagi penutur asing.
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